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ANALISIS PERAN SEKTOR PERTANIAN TERHADAP 
PEREKONOMIAN KABUPATEN SRAGEN 




Penelitian ini berjudul "Analisis Peran Sektor Pertanian Terhadap 
Perekonomian Kabupaten Sragen  Tahun 1999-2014 (Shift Share)”. Adapun 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran sektor pertanian sebagai 
sektor unggulan terhadap kondisi ekonomi regional di Kabupaten Sragen serta 
faktor-faktor yang menghambat dan mendukung perkembangan sektor pertanian 
di Kabupaten Sragen. 
Penelitian menggunakan metode deskriptif yang bertujuan untuk 
mendapatkan gambaran tentang sektor unggulan, komoditas unggulan dan daya 
saing komoditas di Kabupaten Sragen. Data yang digunakan adalah data sekunder 
berupa Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Sragen yang 
diperoleh dari BPS. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi. 
Teknik analisis data menggunakan analisis Shift Share Esteban-Marquilass untuk 
menentukan kinerja perekonomian daerah, dibandingkan dengan daerah yang 
lebih besar (regional atau nasional) serta pendekatan Location Quontient (LQ) 
untuk menentukan potensi spesialisasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Sektor pertanian pada periode 
tahun 1999-2014 di Kabupaten Sragen memiliki keunggulan kompetitif yang 
masih berpotensi untuk dikembangkan. Produksi sektor pertanian telah dapat 
memenuhi kebutuhan masyarakat Kabupaten Sragen dan pertumbuhannya lebih 
cepat dibandingkan sektor pertanian secara umum di propinsi Jawa Tengah 
dengan daya saing yang meningkat; (2) Kontribusi sektor pertanian di Kabupaten 
Sragen mengalami penurunan dengan nilai keunggulan kompetitif yang digeser 
oleh sektor industri pengolahan serta sektor perdagangan hotel dan restoran. Hal 
ini diakibatkan adanya faktor-faktor yang menghambat perkembangan pertanian, 
yaitu produk belum memiliki daya saing pemasaran yang kuat, keterbatasan 
informasi dan mekanisme pasar, rendahnya kualitas SDM pelaku pertanian dalam 
penguasan teknologi dan manajemen, terbatasnya kepemilikan luas lahan, 
lemahnya kemitraan usaha antara petani dengan pengusaha, lemahnya permodalan 
petani, serta berubahnya fungsi lahan pertanian ke non-pertanian. Untuk 
meningkatkan kontribusinya pemerintah daerah perlu melaksanakan berbagai 
program yang berguna untuk mengatasi faktor-faktor yang menghambat 
perkembangan sektor pertanian dan industri tersebut. 
 
Kata Kunci: sektor pertanian, Shift Share Esteban-Marquilass, pendekatan 






 This research entitled "Analysis of Role of Agriculture Sector Against 
Economy of Sragen Regency Year 1999-2014  (Shift Share)”. The purpose of this 
research is to know the role of agriculture sector as the leading sector to regional 
economic condition in Sragen regency and the factors that obstruct and support 
the development of agriculture sector in Sragen regency.  
The research used descriptive method which aim to get description about 
superior sector, commodity and commodity competitiveness in Sragen regency. 
The data used is secondary data in the form of Gross Regional Domestic Product 
(PDRB) of Sragen regency obtained from BPS. Data collection techniques using 
documentation techniques. Data were analyzed using analysis-Marquilass 
Esteban shift share to determine the performance of the local economy, compared 
to a larger area (regional or national) as well as the Location Quontient (LQ) to 
determine the potential for specialization.  
The results showed that: (1) The agricultural sector in the period of 1999-
2014 in Sragen Regency has a competitive advantage that still has the potential to 
be developed. The production of the agricultural sector has been able to meet the 
needs of the people of Sragen regency and growth faster than the agricultural 
sector in general in Central Java province with increased competitiveness ; (2) 
The contribution of agriculture sector in Sragen has decreased with the value of 
competitive advantage which is shifted by the processing industry sector as well 
as the trade sector of hotel and restaurant. This is due to factors that hamper 
agricultural development, ie the product has not had strong marketing 
competitiveness, limited information and market mechanism, low quality of 
human resources of agricultural actors in technological and management 
satisfaction, limited land ownership, weak business partnership between farmers 
with entrepreneurs, the weak capital of farmers, and the changing function of 
agricultural land to non-agricultural. To increase its contribution local 
governments need to implement various programs that are useful to address the 
factors that hinder the development of agriculture and industry sectors.  
 
Keywords: Agricultural Sector, Shift Share Esteban-Marquilass Location 














Keberhasilan pembangunan ekonomi daerah, baik yang dilakukan oleh 
pemerintah maupun swasta dalam rangkaian peningkatan kesejahteraan 
penduduknya dapat dinilai melalui Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 
Tingkat pertumbuhan ekonomi daerah dalam kurun waktu tertentu baik secara 
menyeluruh maupun sektoral dapat dilihat dari besarnya persentase pertumbuhan 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan. Adapun 
PDRB adalah jumlah nilai tambah bruto/nilai output akhir yang bersumber dari 
berbagai sektor lapangan usaha di suatu daerah tertentu tanpa memperhatikan 
pemilikan atas faktor produksi. Dengan demikian perekonomian suatu daerah 
dapat dikatakan mengalami pertumbuhan apabila terdapat peningkatan nilai 
tambah dari hasil produksi barang dan jasa pada periode tertentu, atau dengan kata 
lain pertumbuhan ekonomi daerah tercermin melalui pertumbuhan angka PDRB. 
Secara teoritis struktur ekonomi sebuah wilayah dapat dilihat dari berbagai 
aspek tinjauan. Dumairy (2004: 46) membagi struktur ekonomi berdasarkan 
empat tinjauan.  
Pertama, berdasarkan tinjauan makro sektoral, yang membagi 
perekonomian menjadi struktur agraris (agriculture). Industrial (industrial) atau 
niaga (commerce), tergantung pada sektor apa yang menjadi tulang punggung 
perekonomian suatu wilayah.  
Kedua, berdasarkan tinjauan keruangan (spacial), yang membagi 
perekonomian menjadi struktur pedesaan (tradisional) atau perkotaan (modern).  
Ketiga, berdasarkan tinjauan penyelenggaraan, yang menjadi perkonomian 
berstruktur etatis, egaliter atau borjuis. Predikat ini tergantung pada siapa atau 
kalangan mana yang manjadi pemeran utama dalam kegiatan perekonomian suatu 
wilayah.  
Keempat, struktur ekonomi yang sentralistik atau desentralistik. 
Sektor pertanian selama ini masih memegang peranan penting baik di 
tingkat nasional maupun regional. Saat krisis ekonomi (tahun 1997) sektor 
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pertanian terbukti masih dapat bertahan, sektor ini memang memiliki ketahanan 
terhadap goncangan struktural dari perekonomian makro. Peranan tersebut 
cenderung menurun sejalan dengan peningkatan pendapatan per kapita yang 
mencerminkan suatu proses transformasi struktural. Penurunan ini disebabkan 
oleh interaksi dari berbagai proses yang bekerja disisi permintaan, penawaran, dan 
pergeseran kegiatan. Akan tetapi dengan adanya kenyataan seperti itu sektor 
pertanian tidak berarti bahwa penurunan sektor pertanian dalam perekonomian 
nasional itu menyebabkan sektor pertanian kurang berarti (Ikhsan, dan Armand, 
1993: 29). 
Todaro (2003: 122) menyatakan bahwa proses pertumbuhan ekonomi 
mempunyai kaitan erat dengan perubahan struktural dan sektoral yang tinggi. 
Beberapa perubahan komponen utama struktural ini mencakup pergeseran secara 
perlahan-lahan dari aktivitas pertanian ke sektor non pertanian dan dari sektor 
industri ke sektor jasa. Suatu wilayah yang sedang berkembang proses 
pertumbuhan ekonominya akan tercermin dari pergeseran sektor ekonominya, 
yaitu peran sektor pertanian dalam PDB atau PDRB akan mengalami penurunan, 
sedangkan peran sektor non pertanian akan semakin meningkat. 
Struktur ekonomi suatu daerah yang ditunjukkan oleh peranan dari masing-
masing sektor terhadap total PDRBnya. Sektor lapangan usaha yang paling 
dominan sumbangannya terhadap total pendapatan regional kabupaten Sragen atas 
dasar harga berlaku untuk tahun 2014 adalah sektor pertanian, yaitu rata-rata 
40,11%. Sedangkan penyumbang terbesar kedua adalah sektor perdagangan yaitu 
sebesar 17,79%. Sektor listrik, gas dan air minum tidak cukup berpengaruh 
peranannya terhadap total pendapatan regional kabupaten Sragen karena hanya 
memberikan sumbangan rata-rata sebesar 0,24%. Demikian juga untuk sektor 
pertambangan dan penggalian yang hanya memberikan sumbangan rata-rata 






Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Sragen Tahun 2005 – 2014 
(Atas Dasar Harga Yang Berlaku – jutaan rupiah)  
 Lapangan Usaha   2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 
1. Pertanian 1.240.000,00 1.450.000,00 1.610.000,00 1.820.000,00 2.070.000,00 3.209.559,98 3.597.759,25 3.990.434,11 4.418.770,52 4.290.999,93 
2. Pertambangan 10.915,51 12.116,51 13.447,30 15.332,52 17.196,47 40.508,38 44.912,91 48.407,18 52.836,46 66.704,85 
3. Industri 647.693,05 742.762,69 819.917,46 938.513,25 1.040.000,00 4.496.269,56 5.466.439,99 6.150.225,19 6.824.308,21 8.221.173,88 
4. Listrik, Gas & 
Air Minum 66.071,13 76.474,71 83.952,53 95.235,11 106.024,73 
41.099,71 43.388,10 32.243,18 47.231,96 48.955,52 
5. Bangunan 160.672,14 186.817,16 209.917,16 244.143,26 275.305,72 1.287.075,13 1.361.600,41 1.508.356,15 1.663.448,72 1.891.419,59 
6. Perdagangan 615.629,01 703.769,02 790.997,96 917.120,95 1.040.000,00 3.988.237,64 4.496.124,58 4.651.003,91 5.004.223,81 5.511.781,55 
7. Pengangkutan 
dan Kom. 147.624,49 165.862,09 182.595,46 209.402,66 235.162,41 607.905,30 652.412,78 707.310,75 769.744,69 898.986,00 
8. Keuangan 140.644,12 163.330,23 181.894,13 208.262,70 236.923,78 944.347,24 1.010.324,91 1.128.214,80 1.213.051,35 1.344.072,83 
9. Jasa-jasa 543.059,68 543.059,68 623.013,10 726.859,11 854.280,35 852.979,26 1.026.504,95 1.222.664,35 1.401.657,13 1.639.084,05 
Jumlah 
3.572.309,13 4.044.192,09 4.515.735,10 5.174.869,56 5.874.893,46 
15.467.982,20 17.699.467,88 19.438.859,62 21.395.272,85 23.913.178,20 
Sumber: BPS Kabupaten Sragen tahun 2017 
 
Data menunjukkan bahwa sektor pertanian masih menjadi sektor 
unggulan bagi ekonomi Kabupaten Sragen. Oleh karena itu untuk mendukung 
program kebijakan pembangunan pertanian di Kabupaten Sragen, maka perlu 
dilihat apakah sektor pertanian masih menjadi sektor yang strategis dan masih 
diprioritaskan untuk dikembangkan. Jika sektor pertanian masih menjadi sektor 
unggulan, maka sumber dana untuk pengembangan sektor dapat lebih 
diprioritaskan untuk sektor pertanian.  
Pemerintah Daerah Kabupaten Sragen perlu untuk menggali informasi 
yang lebih mengandalkan potensi sektor pertanian, baik potensi sumberdaya alam, 
sumberdaya manusia maupun sumberdaya modal. Untuk mendapatkan informasi 
itu perlu adanya kajian mengenai peran sektor pertanian terutama yang berkaitan 
dengan bagaimana efek alokasi yang terjadi dan peranan sector pertanian dalam 
struktur perekonomian di Kabupaten Sragen.  
Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian dengan judul: 
“Analisis Peran Sektor Pertanian Terhadap Perekonomian Kabupaten Sragen 
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Tahun 1999-2014  (Shift Share).” Adapun permasalahan yang akan diteliti 
dirumuskan sebagai berikut: Pertama, bagaimana peran sektor pertanian sebagai 
sektor unggulan terhadap kondisi ekonomi regional di Kabupaten Sragen?; Kedua, 
faktor-faktor apa yang menghambat dan mendukung perkembangan sektor 
pertanian di Kabupaten Sragen? 
 
2. METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian ini adalah merupakan studi empiris. Penelitian ini bersifat 
deskriptif, karena penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran, 
melukiskan, memaparkan serta melaporkan suatu keadaan, obyek atau suatu 
peristiwa. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
berbentuk time series tahun 1999-2014. Data sekunder diperoleh dari kantor Biro 
Pusat Statistik Kabupaten Sragen dan Biro Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah. 
Data yang digunakan adalah PDRB atas harga berlaku Kabupaten Sragen tahun 
1999-2014, gambaran umum kondisi perekonomian dan data kependudukan 
Kabupaten Sragen. Data yang diperlukan meliputi: (1) PDRB sektoral Kabupaten 
Sragen berdasarkan harga berlaku, (2) PDRB sektoral Provinsi Jawa Tengah 
berdasarkan harga berlaku (3) Kabupaten Sragen dalam angka, serta (4) berbagai 
macam data sekunder lainnya. 
Metode yang digunakan dalam memperoleh data adalah dengan teknik 
dokumentasi, yaitu merupakan cara pengumpulan data melalui peninggalan 
tertulis terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang 
pendapat, teori, peraturan, hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan 
masalah penyelidikan. 
Metode analisis data menggunakan analisis shift share Esteban-Marquilas. 
Analisis shift share Esteban Marquilas merupakan modifikasi dari analisis shift 
share klasik. Modifikasi tersebut meliputi pendefinisian kembali kedudukan atau 
keunggulan kompetitif sebagai komponen ketiga dari teknik shift share dan 
menciptakan komponen shift share yang keempat yaitu pengaruh alokasi (Aij). 
Selanjutnya dilakukan perhitungan Location Quontient (LQ), suatu teknik analisis 
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untuk menentukan potensi spesialisasi suatu daerah terhadap aktifitas ekonomi 
utama, atau untuk menentukan sektor unggulan yaitu sektor yang dapat memenuhi 
kebutuhan daerah sendiri dan daerah lain.  
 
3. HASIL dan PEMBAHASAN 
3.1.  HASIL 
Analisis Shift Share Klasik digunakan untuk menganalisis factor-faktor 
yang meyebabkan terjadinya perubahan ekonomi daerah terhadap struktur 
ekonomi regional sehingga dapat diketahui kinerja perekonomian di suatu daerah. 
Analisis Shift Share ini menggunakan indikator: (1) bila komponen pertumbuhan 
proporsional (Mij) suatu sektor > 0, maka sektor bersangkutan mengalami 
pertumbuhan yang cepat dan memberikan pengaruh positif kepada perekonomian 
wilayah, begitu pula sebaliknya; (2) bila komponen daya saing (Cij) suatu sektor 
> 0, maka keunggulan komparatif dari suatu sektor tersebut meningkat dalam 
perekonomian wilayah yang lebih luas, begitu pula sebaliknya. Hasil-hasil 
















Tabel 1.  Analisis Shift Share Klasik untuk Kabupaten Sragen Tahun 1999 - 
2014 (Juta Rupiah) 
 Sumber : BPS diolah 
Berdasarkan Tabel 1 hasil analisis Shift Share klasik menunjukkan bahwa 
selama tahun 1999-2014, nilai PDRB sektoral Kabupaten Sragen mengalami 
pertambahan nilai absolut atau mengalami kenaikan kinerja perekonomian daerah 
tumbuh sebesar 22.050.043,80 juta rupiah. Nilai PDRB Kabupaten Sragen 
tumbuh sebesar 23,12 persen, sedangkan perekonomian Propinsi Jawa Tengah 
tumbuh sebesar 16,41 persen. Hal ini dapat dilihat dari nilai Dij semua sektor 
kegiatan ekonomi bernilai positif. Perkembangan tersebut dipengaruhi oleh 
komponen pertumbuhan nasional (Nij), bauran industri (Mij), dan keunggulan 
kompetitif (Cij).  
Analisis Shift Share Esteban-Marquilas merupakan modifikasi dari analisis 
Shift Share Klasik. Modifikasi meliputi pendefinisian kembali kedudukan atau 
keunggulan kompetitif sebagai komponen ketiga dari Shift Share Klasik dan 
menciptakan komponen Shift Share yang keempat yakni, pengaruh alokasi 
(Soepono, 1993: 47). Komponen keunggulan kompetitif yang dihasilkan berasal 
dari keunggulan kompetitif dengan unsur homothetic employment atau 
NO Lapangan Usaha Nij Mij Cij Dij 




57.161,18 31.051,58 -55.279,88 32.932,88 
3 Industri Pengolahan 3.746.765,52 393.576,92 3.886.839,28 8.027.181,73 
4 
Listrik, gas dan air 
bersih 
153.707,36 -49.413,41 -71.019,92 33.274,02 








601.974,57 25.784,59 201.566,15 829.325,31 
8 Keuangan, Persewaan 
dan jasa penunjang 
keuangan 
758.248,05 206.197,20 314.387,99 1.278.833,24 
9 Jasa-jasa 1.555.765,55 -361.015,16 24.680,29 1.219.430,68 
  Jumlah  15.435.662,78 -916.204,78 7.530.585,80 22.050.043,80 
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kesempatan kerja yang diharapkan (C’ij) dan komponen yang menunjukkan 
spesialisasi (Aij). Berikut ini hasil perhitungan Shift Share Esteban-Marquilas: 
Tabel 2. Analisis Shift Share Esteban-Marquillas Kabupaten Sragen Tahun 
1999-2014 (Juta Rupiah) 
  Komponen Keunggulan 
kompetitif Cij No Lapangan usaha C'ij A'ij 




-436,63 -52.953,59 -53.390,23 
3 Industri Pengolahan 1.286.391,96 2.658.367,80 3.944.759,76 
4 Listrik, gas dan air bersih -774,76 -68.282,36 -69.057,12 
5 Bangunan 28.728,76 381.733,69 410.462,45 
6 
Perdagangan, Hotel, dan 
Restoran 
526.841,58 2.123.539,42 2.650.381,01 
7 
Angkutan dan Komunikasi 13.219,55 191.482,54 204.702,09 
8 Keuangan, Persewaan dan 
jasa penunjang keuangan 
11.707,92 300.275,69 311.983,62 
9 Jasa-jasa 26.194,77 -15.360,45 10.834,32 
  Jumlah  1.958.557,03 5.734.679,58 7.693.236,61 
Sumber : BPS diolah  
Secara agregat nilai C’ij untuk Kabupaten Sragen adalah positif sebesar 
1.958.557,03 juta rupiah dan nilai Aij yang dihasilkan adalah positif sebesar 
5.734.679,58 juta rupiah. Hal ini berarti secara agregat Kabupaten Sragen 
memiliki keunggulan kompetitif dengan nilai positif sebesar 7.693.236,61 juta 
rupiah.  
Pengaruh Efek Alokasi (Aij). Sektor-sektor yang memiliki nilai efek 
alokasi positif atau memiliki spesialisasi adalah yang tertinggi sektor industri 
pengolahan (2.658.367,80 juta rupiah). Sedangkan yang tidak memiliki 
spesialisasi dengan nilai efek alokasi negatif tertinggi adalah sektor listrik, gas, 
dan air bersih (-68.282,36 juta rupiah) dan terendah adalah sektor jasa  (-
15.360,45 juta rupiah)  
Keunggulan Kompetitif (C’ij ). Keunggulan kompetitif pada masa sesudah 
otonomi daerah ini, sektor yang memiliki kemampuan berdaya saing adalah 
tertinggi sektor industri pengolahan  (3.944.759,76 rupiah). Sedangkan sektor 
yang tidak memiliki keunggulan kompetitif adalah tertinggi sektor listrik, gas, dan 
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air bersih (-69.057,12 juta rupiah) dan sektor  Pertambangan dan Penggalian (-
53.390,23 juta rupiah). 
Pengaruh Alokasi yang diwakili dengan notasi E’ij (modifikasi Esteban – 
Marquillas) mengandung arti nilai tambah output sektor Kabupaten / Kota di 
Wilayah Pembangunan I sama dengan di Propinsi Jawa Tengah. Hal ini dapat 
dilihat pada Tabel  sebagai berikut: 




A'ij Komponen Kategori 
 (Eij - E'ij) (rij - r ij)  




-3.923,44 26.251,67 -14,95% Tidak ada keunggulan 
kompetitif, ada spesialisasi 
3 Industri 
Pengolahan 
228.367,74 1.239.359,02 18,43% Ada keunggulan kompetitif, 
ada spesialisasi 
4 Listrik, gas dan 
air bersih 
-1.358,05 51.964,87 -2,61% Tidak ada keunggulan 
kompetitif, ada spesialisasi 





243.257,70 1.319.537,54 18,44% Ada keunggulan kompetitif, 
ada spesialisasi 
7 Angkutan dan 
Komunikasi 





30.104,98 363.050,17 8,29% Ada keunggulan kompetitif, 
ada spesialisasi 
9 Jasa-jasa 13.041,89 577.656,51 2,26% Ada keunggulan kompetitif, 
ada spesialisasi 
  Jumlah  561.957,09 5.841.605,01 39,97% Ada keunggulan kompetitif, 
ada spesialisasi 
Sumber : BPS diolah 
Perhitungan analisis shift share selama tahun 1999-2014, sektor pertanian 
di Kabupaten Sragen memiliki keunggulan kompetitif dengan nilai 17.596,58 juta 
rupiah, membuka kesempatan kerja paling tinggi dengan nilai 1.554.584,33 juta 
rupiah, serta memiliki laju pertumbuhan 1,13%. Hal ini menunjukkan bahwa 
sektor pertanian selama tahun 1999-2014 merupakan sektor yang pertumbuhannya 
lebih cepat dibandingkan sektor pertanian secara umum di propinsi Jawa Tengah 
dan daya saing meningkat. Dari perhitungan analisis di atas, sektor pertanian di 
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Kabupaten Sragen menunjukkan perkembangan yang cepat dan merupakan sektor 
yang berpotensi (tinggi) untuk dikembangkan karena termasuk sektor unggulan / 
sektor basis. 
Jadi di Kabupaten Sragen pada kurun waktu 1999 – 2014 tidak terjadi 
perubahan struktur ekonomi yang cukup signifikan, sektor pertanian selalu 
menjadi sektor basis yang mampu menghasilkan produksi yang berlebih, 
kemudian sektor perdagangan, pengangkutan, dan industri. Sektor pertanian yang 
merupakan sektor basis ini merupakan kegiatan usaha di Kabupaten Sragen yang 
mempunyai keunggulan komparatif sehingga dapat melayani kebutuhan sendiri 
dan untuk diekspor (LQ > 1). Kemampuan untuk menjual barang dan jasa ke luar 
daerah pada gilirannya akan menciptakan pendapatan untuk daerah, menambah 
permintaan produk dan menimbulkan kenaikan volume kegiatan produksi. 
Analisis Location Quotien (LQ) digunakan untuk mengetahui sektor-
sektor ekonomi manakah yang termasuk kedalam sektor basis (basic economic) 
atau berpotensi ekspor dan manakah yang bukan merupakan sektor basis (non 
basic sector). Apabila hasil perhitungannya menunjukkan angka lebih dari satu 
(LQ > 1) berarti sektor tersebut merupakan sektor basis. Sebaliknya apabila 
hasilnya menunjukkan angka kurang dari satu (LQ < 1) berarti sektor tersebut 
bukan sektor basis. Hasil perhitungan Location Quotien (LQ) Kabupaten Sragen 
selama 16 tahun terakhir (dari tahun 1999-2014) dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4. Hasil Perhitungan Indeks Location Quotien (LQ) di Kabupaten Sragen 
Tahun 1999-2014 
Sektor- sektor  Rata2 LQ Kriteria Keterangan 
Pertanian  1,61 LQ > 1 Berpotensi 
Pertambangan dan Galian 0,62 LQ < 1 Tidak berpotensi 
Industri pengolahan  0,66 LQ < 1 Tidak berpotensi 
Listrik, Gas, dan Air  1,19 LQ > 1 Berpotensi 
Bangunan  0,82 LQ < 1 Tidak berpotensi 
Perdag. Hotel, dan Rest 0,99 LQ < 1 Tidak berpotensi 
Pengangkutan dan Kom 0,73 LQ < 1 Tidak berpotensi 
Keuangan, Persw, Js Per  1,07 LQ > 1 Berpotensi 
Jasa-jasa  1,27 LQ > 1 Berpotensi 




Dari tabel 4 sektor yang memiliki potensi untuk dikembangkan di 
Kabupaten Sragen dengan hasil perhitungan koefisien LQ > 1 (sektor basis) 
adalah sektor pertanian; sektor listrik, gas, dan air bersih; sektor keuangan dan 
jasa keuangan, serta sektor jasa-jasa. Sektor-sektor tersebut berpotensi untuk 
dikembangkan karena sektor tersebut merupakan sektor unggulan bagi 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sragen.  
Sektor pertambangan dan galian, sektor industri pengolahan, sektor 
bangunan, sektor perdagangan hotel dan restoran, serta sektor angkutan dan 
komunikasi memiliki koefisien LQ < 1 (sektor non basis), yang berarti sektor 
tersebut kurang berpotensi untuk dikembangkan. Hal ini disebabkan karena sektor 
tersebut bukan merupakan sektor unggulan bagi pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Sragen. 
Meskipun sektor basis merupakan sektor yang paling potensial untuk 
dikembangkan dan untuk memacu pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sragen, akan 
tetapi tidak boleh melupakan sektor non basis. Karena dengan adanya sektor basis 
tersebut maka sektor non basis dapat dibantu untuk dikembangkan menjadi sektor 
basis baru, seperti sektor industri pengolahan dan sektor perdagangan hotel dan 




Sektor pertanian meskipun menjadi sektor basis dan berpotensi untuk terus 
dikembangkan di Kabupaten Sragen, namun nilai keunggulan kompetitifnya telah 
digeser oleh sektor perdagangan hotel dan restoran serta sektor industri 
pengolahan. Hasil analisis Shiftshare menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif 
tertinggi di Kabupaten Sragen adalah sektor perdagangan, hotel dan restoran 
dengan nilai 243.257,70 juta rupiah dan sektor industri pengolahan dengan nilai 
228.367,74 juta rupiah. Sektor pertanian di Kabupaten Sragen memiliki 
keunggulan kompetitif dengan nilai yang lebih rendah sebesar 17.596,58 juta 
rupiah.  Hal ini berarti sektor pertanian di Kabupaten Sragen perannya dalam 
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perekonomian di Kabupaten Sragen telah digeser oleh sektor industri pengolahan 
serta perdagangan hotel dan restoran. 
Hasil analisis Shiftshare menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif 
tertinggi di Kabupaten Sragen adalah sektor perdagangan, hotel dan restoran 
dengan nilai 243.257,70 juta rupiah dan sektor industri pengolahan dengan nilai 
228.367,74 juta rupiah. Sektor pertanian di Kabupaten Sragen memiliki 
keunggulan kompetitif dengan nilai yang lebih rendah sebesar 17.596,58 juta 
rupiah. Berarti sektor pertanian di Kabupaten Sragen perannya dalam 
perekonomian di Kabupaten Sragen telah digeser oleh sektor industri pengolahan 
serta perdagangan hotel dan restoran.  
Berdasarkan hasil Koordinasi Pembangunan Usulan Program / Kegiatan 
Kantor Dinas Pertanian Kabupaten Sragen tahun 2017, ada beberapa faktor yang 
menghambat perkembangan pada sektor pertanian yaitu; masih rendahnya 
produktivitas di mana belum tercapainya standar mutu produk pertanian serta 
belum memiliki daya saing pemasaran yang kuat, keterbatasan informasi dan 
mekanisme pasar, rendahnya kualitas SDM pelaku pertanian dalam penguasaan 
teknologi dan manajemen, terbatasnya kepemilikan luas lahan dan skala usaha, 
lemahnya kemitraan usaha antara petani dengan pengusaha, lemahnya permodalan 
petani, berubahnya fungsi lahan pertanian ke non-pertanian yang tidak terkendali. 
Sedangkan faktor mendukung dalam perkembangan pada sektor pertanian adalah 
tersedianya sumber daya alam yang subur sangat cocok untuk usaha pertanian, 
tersedianya sumberdaya manusia dan kelembagaan pertanian untuk 
mengembangkan sektor pertanian, tersedianya komoditas unggulan yang bisa 
dikembangkan, telah berkembangnya sentra produksi pertanian, tersedianya 











Pertama, sektor pertanian pada periode tahun 1999-2014 di Kabupaten 
Sragen memiliki keunggulan kompetitif yang masih berpotensi untuk 
dikembangkan. Produksi sektor pertanian telah dapat memenuhi kebutuhan 
masyarakat Kabupaten Sragen dan pertumbuhannya lebih cepat dibandingkan 
sektor pertanian secara umum di propinsi Jawa Tengah dengan daya saing yang 
meningkat. 
Kedua, kontribusi sektor pertanian di Kabupaten Sragen mengalami 
penurunan dengan nilai keunggulan kompetitif yang digeser oleh sektor industri 
pengolahan serta sektor perdagangan hotel dan restoran. Hal ini diakibatkan 
adanya faktor-faktor yang menghambat perkembangan pertanian, yaitu produk 
belum memiliki daya saing pemasaran yang kuat, keterbatasan informasi dan 
mekanisme pasar, rendahnya kualitas SDM pelaku pertanian dalam penguasan 
teknologi dan manajemen, terbatasnya kepemilikan luas lahan, lemahnya 
kemitraan usaha antara petani dengan pengusaha, lemahnya permodalan petani, 
serta berubahnya fungsi lahan pertanian ke non-pertanian. Untuk meningkatkan 
kontribusinya pemerintah daerah perlu melaksanakan berbagai program yang 
berguna untuk mengatasi faktor-faktor yang menghambat perkembangan sektor 
pertanian dan industri tersebut.  
 
4.2. Saran 
Pertama, sektor pertanian yang masih menjadi sektor potensial harus lebih 
dikembangkan, diantaranya dengan melalui berbagai program pertanian seperti 
salah satunya adalah program kesejahteraan petani, pemasaran dan distribusi yang 
lebih baik. 
Kedua, Kabupaten Sragen pada saat mengembangkan sektor-sektor 
ekonomi yang strategis/potensial dalam rangka meningkatkan pertumbuhan 
ekonominya hendaknya juga tidak mengabaikan peran sektor yang tergolong non 
potensial. Karena dengan pengembangan sektor potensial diharapkan akan dapat 
merangsang pertumbuhan sektor non potensial sehingga menjadi sektor potensial 
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yang pada akhirnya semua sektor ekonomi bersama-sama mendukung 
peningkatan peningkatan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sragen 
Ketiga, sektor industri pengolahan serta sektor perdagangan hotel dan 
restoran merupakan sektor potensial yang bagus harus lebih dikembangkan dalam 
masyarakat, diantaranya dengan melalui berbagai program pembukaan lahan 
industri serta kemudahan ijin usaha. 
Keempat, sektor yang perkembangannya berpotensi sebaiknya lebih 
difokuskan lagi dalam pengelolaanya sehingga diharapkan nantinya dapat 
memberikan kontribusi sumbangan PDRB yang lebih besar dalam perekonomian 
daerah, sedangkan untuk sektor yang kurang memiliki potensi sebaiknya tetap 
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